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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perputaran kas, perputaran 
piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Jumlah 
perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini ada 9 perusahaan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Sedangkan metode analisis data yang 
digunakan adalah uji statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi 
linier berganda, uji signifikansi simultan (uji F), uji signifikansi parameter 
individual (uji T) dan koefisien determinasi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan perputaran kas, perputaran 
piutang, dan perputaran persediaan secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi 0,000. Sedangkan secara parsial, 
perputaran kas dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas dengan nilai signifikansi berturut-turut 0,000 dan 0,042. Serta 
perputaran piutang secara parsial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
dengan nilai signifikansi 0,866.  
Kata Kunci : Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, 
profitabilitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to examine the effect of cash turnover, 
receivable turnover, and inventory turnover on profitability in automotive 
companies and components listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2018. 
This research is a descriptive study with a quantitative approach. The 
sample used is the automotive sub-sector manufacturing companies and 
components listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2014-2018 period. The 
number of companies used as samples of this study were 9 companies using the 
purposive sampling method. While the data analysis method used is descriptive 
statistical test, classic assumption testing, multiple linear regression analysis, 
simultaneous significance test (F test), test of significance of individual parameters 
(T test) and coefficient of determination. 
Based on the results of the study, cash turnover, receivable turnover, and 
inventory turnover simultaneously have a significant effect on profitability with a 
significance value of 0,000. While partially, cash turnover and inventory turnover 
have a significant effect on profitability with significant values of 0,000 and 0,042. 
As well as partial receivable turnover does not affect earnings management with a 
significance value of 0.866. 
Keywords: Cash turnover, receivable turnover, inventory turnover, profitability. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perekonomian di Indonesia pada era globalisasi ini 
mengakibatkan persaingan bisnis yang semakin ketat. Hal ini menjadi 
tantangan bagi setiap perusahaan untuk mampu menyesuaikan diri dengan 
keadaan yang sedang terjadi dalam perusahaan agar dapat terus bertahan 
dan bersaing. Agar dapat berkembang dan menjalankan usahanya dengan 
efektif, hendaknya setiap perusahaan menerapkan sistem manajemen yang 
sesuai dengan prosedur untuk mengatur dan mengontrol kegiatan 
operasional perusahaan (Prakoso dkk, 2014). 
Kesuksesan suatu perusahaan seringkali dilihat dari tingkat laba 
yang dihasilkan. Namun tingkat laba yang besar belum tentu menjadi 
ukuran bahwa perusahaan tersebut telah bekerja secara efisien. Tingkat 
efisiensi perusahaan baru dapat diketahui dengan cara membandingkan laba 
yang didapat dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut 
(profitabilitas) (Erik dan Sri, 2014). 
Profitabilitas perusahaan dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan kinerja keuangan suatu perusahaan dalam 
pengelolaan modal akan efektifitas dan efisiensinya memperoleh laba. 
Rasio profitabilitas dapat memprediksi laba perusahaan di masa mendatang. 
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Semakin tinggi rasio profitabilitas perusahaan, maka semakin tinggi 
efisiensi perusahaan tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan 
(Nuriyani dan Rachma, 2017). 
Untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan dapat 
menggunakan beberapa alat ukur antara lain Profit Margin On Sales, Return 
On Equity (ROE), Earning per Share of Common Stock, dan Return On 
Assets (ROA). Pada penelitian ini profitabilitas akan diukur menggunakan 
Return On Assets (ROA) karena rasio ini diukur dengan membandingkan 
antara laba bersih terhadap total aktiva. Kas, piutang, dan persediaan 
merupakan unsur aktiva yang akan mempengaruhi pengembalian aktiva 
(Sarjito dkk, 2017). 
Fenomena industri otomotif nasional terus mengalami pertumbuhan 
yang signifikan, namun bukan berarti dalam industri otomotif tidak 
mengalami masalah. Selama tahun 2015, pertumbuhan profitabilitas 
industri otomotif berdasarkan Return On Asset mengalami penurunan 
seperti terlihat dalam tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Daftar pertumbuhan ROA perusahaan otomotif dan komponen 
No Perusahaan 
Pertumbuhan ROA 
2014 2015 2016 2017 
1 ASII 9,37 6,36 6,99 7,84 
2 AUTO 9,44 3,18 4,59 5,09 
3 BOLT 12,64 10,63 11,56 8,18 
4 BRAM 5,15 4,31 7,53 8,07 
5 GDYR 2,18 -0,09 1,47 -0,72 
6 GJTL 1,68 -1,79 3,35 0,25 
7 IMAS -0,29 -0,09 -1,22 -0,020 
Dilanjutkan... 
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8 INDS 5,59 0,08 2,00 4,67 
9 IPIN -2,23 -5,61 -13,40 -10,91 
10 MASA 0,08 -4,49 -1,10 -1,23 
11 NIPS 4,15 1,98 3,69 2,32 
12 PRAS 0,88 0,42 -0,17 -0,21 
13 SMSM 24,09 20,78 22,27 22,73 
Sumber : Data BEI Tahun 2014-2017 
 Tabel 1.1 menunjukkan daftar pertumbuhan ROA perusahaan 
otomotif dari tahun 2014-2017. Tercatat pada tahun 2015 rata-rata 
pertumbuhan ROA perusahaan otomotif mengalami penurunan. Penurunan 
ROA pada periode ini disebabkan oleh menurunnya volume penjualan. 
Berdasarkan data  yang telah dipublikasi oleh PT Astra International Tbk 
pada Jumat, 4 Desember 2015, penjualan Astra mengalami penurunan 
sebesar 18,61%. PT Astra International Tbk sebagai pemain besar dan salah 
satu market leader di otomotif dapat menjadi cerminan, betapa bisnis 
otomotif kedepan sepertinya masih terlihat lemah. Jika  hal ini terus 
menerus terjadi, maka akan menyebabkan masalah, terutama bagi  investor. 
Dimana para investor akan menarik investasinya sehingga mengakibatkan 
perusahaan kesulitan mendapatkan dana untuk kegiatan produksinya. Oleh 
sebab itu, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apa yang 
menjadi penyebab penurunan profitabilitas. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengauhi tingkat profitabilitas 
suatu perusahaan. Terutama pada perusahaan otomotif diantaranya 
komponen-komponen yang terdapat dalam laporan keuangan seperti kas, 
piutang, persediaan, dan lain-lain. Kas merupakan bentuk aktiva yang paling 
likuid sehingga dicantumkan pada urutan aset yang pertama dalam 
lanjutan.... 
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kelompok aset lancar, karena bisa dipergunakan segera untuk memenuhi 
kewajiban financial perusahaan. Perputaran kas menggambarkan 
perbandingan antara penjualan bersih dengan jumlah kas rata-rata. Rasio 
perputaran kas ini berguna untuk mengetahui efektivitas perusahaan dalam 
mengelola dana kasnya untuk menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi 
tingkat perputaran kas menunjukan peningkatan volume penjualan yang 
tinggi. Apabila volume penjualan mengalami peningkatan maka 
profitabilitas juga akan meningkat (Eka dan Joni, 2014). 
Piutang merupakan aktiva lancar yang timbul akibat adanya 
penjualan secara kredit atas barang atau jasa yang dihasilkan oleh 
perusahaan. Penerapan piutang oleh perusahaan merupakan salah satu usaha 
untuk meningkatkan volume penjualan. Hubungan antara penjualan kredit 
dengan piutang usaha dinyatakan sebagai perputaran piutang. Perputaran 
piutang menggambarkan waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk 
mengubah piutang menjadi kas. Rasio perputaran piutang yang tinggi 
menunjukan profitabilitas semakin baik, karena semakin cepat penjualan 
kredit dapat kembali menjadi kas maka perputaran kas menjadi lancar 
sehingga profitabilitas juga meningkat. Namun jika yang terjadi sebaliknya 
maka terjadi over investment dalam piutang. Untuk menghitung rasio ini 
yaitu dengan membandingkan penjualan dengan rata-rata piutang (Eka dan 
Joni, 2014). 
Persediaan adalah salah satu unsur aktiva lancar yang meliputi 
barang jadi, bahan baku, barang dalam proses yang dimiliki perusahaan 
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dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu. Untuk 
meningkatkan profitabilitas perusahaan, persediaan harus dikelola dengan 
baik, sehingga keuntungan yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Perputaran persedian merupakan cara untuk mengetahui berapa kali barang 
dijual dan diadakan kembali selama satu periode tertentu. Rasio perputaran 
persediaan menggambarkan perbandingan antara harga pokok penjualan 
dengan persediaan rata-rata selama satu periode tertentu. Rasio perputaran 
persediaan yang tinggi dapat menekan biaya sehingga perolehan laba 
semakin besar (Eka dan Joni, 2014). 
Banyak penelitian terdahulu yang telah menguji hubungan antara 
variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 
terhadap profitabilitas dengan hasil yang berbeda-beda. Sarjito dkk dalam 
jurnal ilmu akuntansi (2017) meneliti tentang Pengaruh Perputaran Kas dan 
Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas dengan objek perusahaan 
manufaktur sektor otomotif periode 2010-2013, menyatakan bahwa secara 
simultan dan parsial tidak terdapat pengaruh perputaran kas dan perputaran 
persediaan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan Nuriyani dkk (2017) 
yang meneliti tentang Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang 
Tehadap Profitabilitas menunjukkan bahwa secara simultan perputaran kas 
dan perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas. Penelititian lain 
yang dilakukan Erik dkk (2014) yaitu Pengaruh Perputaran Piutang Dan 
Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas menunjukkan bahwa 
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perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas secara simultan dan parsial. 
Berdasarkan uraian penjelasan diatas dan hasil yang masih belum 
konsisten maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Dan Perputaran Persediaan 
Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan Otomotif dan 
Komponen yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-2018)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, untuk 
mempermudah pembahasan maka perlu adanya batasan ruang lingkup. 
Rumusan masalah yang akan menjadi pokok pembahasan, yaitu : 
1. Apakah terdapat pengaruh variabel perputaran kas terhadap 
profitabilitas secara parsial pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2018 ? 
2. Apakah terdapat pengaruh variabel perputaran piutang secara parsial 
terhadap profitabilitas pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2018 ? 
3. Apakah terdapat pengaruh variabel perputaran persediaan secara parsial  
terhadap profitabilitas pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2018 ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, adapun tujuan 
penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui pengaruh variabel perputaran kas terhadap 
profitabilitas secara parsial pada perusahaan otomotif dan 
komponen yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
b. Untuk mengetahui pengaruh variabel perputaran piutang terhadap 
profitabilitas secara parsial pada perusahaan otomotif dan 
komponen yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
c. Untuk mengetahui pengaruh variabel perputaran persediaan 
terhadap profitabilitas secara parsial pada perusahaan otomotif dan 
komponen yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 
masukan bagi ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan 
dengan pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 
persediaan terhadap profitabilitas. Selain itu, hasil penelitian ini juga 
dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa ekonomi untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan. 
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b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Universitas Pancasakti Tegal, diharapkan hasil penelitian 
ini dapat memberi manfaat dan menambah wawasan civitas 
akademika di Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai pengaruh perputaran kas, perputaran 
piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas. 
3. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan dan memberikan masukan bagi peneliti lain yang 
tertarik di bidang penelitian keuangan, khususnya mengenai 
profitabilitas.Bagi pelaku bisnis dan praktisi keuangan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Menurut Brigham dan Houston (2014:184), teori  sinyal 
merupakan tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan untuk 
memberikan petunjuk kepada para investor mengenai bagaimana cara 
pandang manajemenn terhadap prospek perusahaan untuk masa 
mendatang. Teori sinyal menjelaskan tentang bagaimana seharusnya 
sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada para pengguna laporan 
keuangan. Sinyal ini dapat berupa informasi yang menyatakan bahwa 
perusahaan tersebut lebih baik dari perusahaan lain. 
Teori sinyal mengemukakan mengapa perusahaan mempunyai 
dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak 
eksternal. Dorongan tersebut disebabkan adanya asimetri informasi 
antara manajemenen perusahaan dengan pihak investor, karena manajer 
perusahaan mengetahui informasi lebih banyak tentang perusahaan dan 
prospek perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan para 
investor. Oleh sebab itu, perusahaan harus memberikan informasi 
sebagai sinyal kepada pihak investor, karena asimetri informasi rentan 
terjadi antara manajemen perusahaan dengan pihak investor. 
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2. Profitabilitas 
a. Pengertian Profitabilitas 
Harahap (2015:304), menyatakan bahwa rasio rentabilitas 
atau disebut juga profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
disebut juga Operating Ratio. 
Munawir (2010:70), mendefinisikan profitabilitas sebagai 
berikut : “Rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yaitu rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencetak laba. Untuk 
para pemegang saham rasio ini menunjukkan tingkat penghasilan 
mereka dalam berinvestasi. Rasio profitabilitas disebut juga rasio 
kinerja operasi”. 
Sedangkan definisi profitabilitas menurut Kasmir (2015:196), 
adalah Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efisiensi manajemen suatu perusahaan. 
Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini 
menunjukkan efisiensi perusahaan. 
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Berdasarkan pengertian profitabilitas menurut para ahli di 
atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan. Rasio profitabilitas menunjukkan tingkat efisiensi 
manajemen suatu perusahaan berdasarkan laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pendapatan investasi. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2015:197), rasio profitabilitas memiliki 
tujuan dan manfaat tidak hanya pada pemilik usaha atau manajemen 
saja, melainkan bagi pihak luar perusahaan juga, terutama pihak-
pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun 
bagi pihak luar perusahaan, yaitu : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yan diperoleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 
yang digunakan baik modal sendiri. 
7) Dan tujuan lainnya. 
Sementara itu manfaat yang diperoleh menurut Kasmir (2015:198) 
yaitu untuk : 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan tahun 
sebelumnya dalam satu periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekaran. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah ajak dengan modal 
sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c. Metode Pengukuran Profitabilitas 
Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, 
digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. Penggunaan 
rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan 
keuangan neraca dan laba rugi (Kasmir, 2015:196). 
Subramanyam dan Wild (2010:143) menjelaskan bahwa 
ukuran profitabilitas ini memiliki beberapa keunggulan 
dibandingkan ukuran kekuatan keuangan jangka panjang lainnya 
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atau solvabilitas yang hanya mengandalkan pos neraca (misalnya 
rasio utang terhadap ekuitas). Angka ini dapat mengungkapkan 
pengembalian atas investasi modal secara efektif dari berbagai 
perspektif kontributor pendanaan yang berbeda (kreditor dan 
pemegang saham). 
Menurut Kasmir (2015:197) hasil pengukuran tersebut dapat 
dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen selama ini, apakah 
mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Kegagalan atau 
keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 
perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk 
menggantikan manajemen yang baru terutama setelah manajemen 
lama mengalami kegagalan. 
Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 
menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam satu 
periode tertentu atau untuk beberapa periode, antara lain : 
1) Profit Margin On Sales 
Kasmir (2015:199). Profit Margin On Sales atau Ratio 
Profit Margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah 
satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas 
penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan 
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan 
bersih. Rasio ini juga dikenal dengan nama profit margin. 
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Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin, yaitu sebagai 
berikut : 
Profit Margin = 
Penjualan Bersih−Harga Pokok Penjualan
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 
Net Profit Margin =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 
2) Hasil Pengembalian Investasi ( Return On Investment ) 
Kasmir (2015:202). Hasil pengembalian investasi atau 
lebih dikenal dengan nama Return On Investment (ROI) atau 
return on total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 
ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 
manajemen dalam mengelola investasinya. Rumus untuk 
mencari Return On Investment dapat digunakan sebagai 
berikut : 
ROI = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
3) Hasil Pengembalian Ekuitas ( Return On Equity ) 
Kasmir (2015:204). Hasil pengembalian ekuitas atau 
return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio 
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 
sebaliknya. Rumus untuk mencari Return On Equity dapat 
digunakan sebagai berikut : 
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ROE = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑛𝑑 𝑇𝑠𝑥
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
4) Laba Per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common 
Stock) 
Kasmir (2015:207). Rasio per lembar saham atau disebut 
juga rasio nilai buku merupakan rasio untuk mengukur 
keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungnan bagi 
pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum 
berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya 
dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham 
meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat pengembalian yang 
tinggi. Rumus untuk mencari laba per saham adalah sebagai 
berikut : 
Laba per Lembar Saham = 
Laba Saham Biasa
Saham Biasa yang Beredar
  
Dalam penelitian ini, untuk mengukur profitabilitass 
perusahaan menggunakan rasio Return On Asset (ROA) atau sering 
disebut rentabilitas ekonomi yaitu kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan yang dilihat dari segi penggunaan asset 
dengan cara membandingan antara laba berish dengan total asset. 
Apabila ROA suatu perusahaan tinggi, maka tingkat keuntungan 
yang akan dicapai perusahaan tersebut akan tinggi. Namun 
sebaliknya jika ROA suatu perusahaan rendah, maka tingkat 
keuntungan yang akan dicapai perusahaan tersebut akan rendah. 
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3. Kas 
a. Pengertian Kas 
Menurut Munawir (2014:158), kas merupakan aktiva yang 
paling likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang 
paling tinggi likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlah kas 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula 
likuiditasnya. Jika likuiditas perusahaan tinggi karena adanya 
jumlah kas yang besar maka tingkat perputaran kas tersebut rendah. 
Herry (2014:113) berpendapat kas merupakan aktiva yang 
paling likuid yang dimiliki perusahaan, kas akan diurut atau 
ditempatkan sebagai komponen pertama dari aktiva lancar dalam 
neraca. Kas meliputi uang logam, uang kertas, cek, wesel pos, dan 
deposito. 
Sedangkan Subramanyam dan Wild (2010:92) menjelaskan 
bahwa kas adalah aset yang paling likuid serta menawarkan 
likuiditas dan fleksibelitas bagi perusahaan. Kas merupakan awal 
sekaligus akhir siklus operasi perusahaan. 
Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa yang 
dimaksud kas adalah komponen utama dari aktiva lancar dalam 
neraca yang paling tinggi likuiditasnya yang dimiliki perusahaan. 
Kas sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan 
perusahaan. Oleh karena itu, kas harus direncanakan dan diawasi 
dengan baik, baik penerimaannya maupun penggunaannya. 
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b. Sifat Kas dan Pentingnya Pengendalian atas Kas 
Kas merupakan aset yang paling lancar dibanding aset 
lainnya. Oleh sebab itu, kas merupakan aset yang paling di gemari 
untuk dicuri, dimanipulasi, dan diselewengkan. Dalam siklus normal 
bisnis (operasi) perusahaan, kas merupakan sesuatu yang krusial. 
Dengan kas yang dimiliki, perusahaan dapat membeli barang 
dagangan dari suplier, lalu menjual kembali barang dagangan 
tersebut kepada pelanggan, yang sebagian besar dilakukan secara 
kredit, timbulah piutang usaha, piutang  usaha ini lalu ditagih 
(dikonversi) menghasilkan kas, dan seterusnya dimana siklus akan 
berulang kembali (Hery, 2014:172). 
Jumlah kas yang relatif kecil akan diperoleh tingkat 
perputaran kas yang tinggi dan keuntungan yang diperoleh akan 
lebih besar, tetapi suatu perusahaan yang hanya mengejar 
keuntungan (rentabilitas) tanpa memperhatikan likuiditas akhirnya 
perusahaan itu akan dalam keadaan illikuid apabila sewaktu-waktu 
ada tagihan (Munawir 2014:158). 
Banyak sekali transaksi yang baik secara langsung ataupun 
tidak langsung mempengaruhi penerimaan dan pembayaran kas. 
Oleh karena itu, kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik, 
baik penerimaannya maupun penggunaannya. Untuk mengamankan 
kas dan menjamin keakuratan (ketepatan penyajian) atas catatan 
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akuntansi kas, pengendalian internal yang efektif atas kas mutlak 
diperlukan. 
 
c. Sumber dan Penggunaan Kas 
Menurut Munawir (2014:159) sumber penerimaan kas dalam 
suatu perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari : 
1) Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik yang 
berwujud maupun yang tidak berwujud (intangible asset), atau 
adanya penurunan aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan 
penambahan kas. 
2) Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya 
penambahan modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas. 
3) Pengeluaran surat tanda bukti hutang baik jangka pendek 
(wesel) maupun hutang jangka panjang (hutang obligasi, hutang 
hipotik, atau hutang jangka panjang yang lain) serta 
bertambahnya hutang yang diimbangi dengan penerimaan kas. 
4) Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas 
yang diimbangi dengan adanya penerimaan kas. Misalnya 
adanya penurunan piutang karena adanya penerimaan 
pembayaran, berkurangnya persediaan barang dagangan karena 
adanya penjualan secara tunai, adanya penurunan surat berharga 
(efek) karena adanya penjualan, dsb. 
5) Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga, atau dividen dari 
investasinya, subangan atau hadiah maupun adanya 
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pengembalian kelebihan pembayaran pajak pada periode-
periode sebelumnya. 
Sedangkan penggunaan atau pengeluaran kas dapat 
disebabkan adanya transaksi-transaksi sebagai berikut : 
1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek 
maupun jangka panjang, serta adanya pembelian aktiva tetap 
lainnya. 
2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya 
pengambilan kas perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3) Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek 
maupun hutang jangka panjang. 
4) Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran 
biaya operasi yang meliputi upah dan gaji, pembelian supplies 
kantor, pembayaran sewa, bunga, premi asuransi, advertensi, 
dan adanya persekot-persekot biaya maupun persekot 
pembelian. 
5) Pengeluaran kas untuk pembayaran dividen (bentuk pembagian 
laba lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda, dan 
lain sebagainya. 
Penyusunan laporan perubahan kas atau laporan sumber dan 
penggunaan kas dapat dilakukan dengan meringkas jurnal 
penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas. Dalam menganalisa 
perubahan yang terjadi harus diperhatikan kemungkinan adanya 
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perubahan atau transaksi yang tidak mempengaruhi kas (non cash 
transaction). Transaksi-transaksi yang tidak mempengaruhi uang kas 
antara lain adalah sebagai berikut (Munawir 2014:161) : 
1) Adanya pengakuan atau pembebanan depresiasi, amortisasi, dan 
deplesi terhadap aktiva tetap, intangible assets dan wassting 
assets. Biaya depresiasi ini merupakan biaya yang tidak 
memerlukan pengelaran kas. 
2) Pengakuan adanya kerugian piutang baik dengan membentuk 
cadangan kerugian piutang maupun tidak, dan penghapusan 
piutang, karena piutang yang bersangkutan sudah tidak dapat 
ditagih lagi. 
3) Adanya penghapusan atau pengurangan nilai buku dari aktiva 
yang dimiliki dan penghentian dari penggunaan aktiva tetap 
karena aktiva yang bersangkutan telah habis disusut dan atau 
sudah tidak dapat dipakai lagi. 
4) Adanya pembayaran stock dividend (dividen dalam bentuk 
saham), adanya penyisihan atau pembatasan penggunaan laba, 
dan adanya penilaian kembali (revaluasi) terhadap aktiva tetap 
yang dimiliki oleh perusahaan. 
 
d. Manajemen Kas 
Perusahaan membutuhkan kas untuk membiayai operasi 
perusahaan, misalnya membeli barang dan jasa, membayar gaji 
karyawan, membayar utang, dan membayar dividen kepada pemilik 
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(distribusi). Oleh karena itu kas perlu dikelola secara efektif untuk 
menjaga kesehatan perusahaan tersebut. Kas sangat penting untuk 
menggerakkan usaha perusahaan. Manajemen kas yang efektif 
meliputi pembuatan rencana yang baik untuk menjaga 
keseimbangan antara tujuan mengamankan kas, kelancaran bisnis, 
tujuan investassi, dan profitabilitas (Giri 2012:105). 
Manajemen harus menghindari jumlah kas yang terlalu besar 
(menganggur), sebab kas yang menganggur tidak akan memberikan 
kontribusi keuntungan kepada perusahaan. Manajemen kas 
didefinisikan sebagai pengoptimasian kas sebagai aset. Hal ini 
berarti tidak boleh terjadi kegagalan pemakaian dan pengawasan 
terhadap posisi kas. Tujuan manajemen kas meliputi dua hal, yaitu : 
1) Likuiditas artinya manajemen harus secara sadar menjaga agar 
perusahaan selalu memiliki kemampuan membayar atau 
membiayai kegiatan operasinya. 
2) Penghasilan artinya bahwa setiap pengeluaran perusahaan harus 
diarahkan untuk mendapatkan kemyngkina hasil yang lebih 
besar dibandingkan dengan kas yang dikeluarkan. 
Selain itu manajemen harus menjamin bahwa setiap transaksi  
harus dilaksanakan secara ekonomis. Optimasisasi penggunaan kas 
memerlukan perencanaan dan pengendalian kas (Giri 2012:106). 
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e. Perencanaan Kas 
Menurut Giri (2012:106), aspek utama perencanaan kas 
adalah penyusunan anggaran kas.  Manajer harus menyiapkan 
terlebih dahulu daftar kegiatan untuk menimbulkan kas 
(pembelanjaan) dan kegiatan menggunakan kas (pengoperasian, 
pembiayaan, dan penginvestasian). Dengan kata lain, manajer harus 
menyiapkan proyeksi yang berkaitan dengan aliran kas masuk 
(inflow), aliran kas keluar (outflow), dan saldo kas (balance).  
Perencanaan kas perlu disiapkan agar keseimbangan antara 
dana yang dibutuhkan untuk membiayai operasi perusahaan setiap 
hari (likuiditas) dan dana perusahaan yang digunakan untuk investasi 
dapat terjaga. Agar tujuan perencanaan tercapai, perlu ditentukan 
dua hal, yaitu : 
1) Menentukan sumber – sumber penerimaan kas 
2) Menentukan rencana penggunaann kas 
Jika kedua tahapan tersebut telah dilaksanakan, maka 
manajemen dapat mengetahui seberapa besar kas yang dibutuhkan 
atau seberapa besar kas yang menganggur. Berdasarkan anggaran 
kas tersebut, manajemen dapat menentukan langkah – langkah 
selanjutnya terhadap kas yang berlebihan atau kas yang menganggur. 
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f. Pengawasan Kas 
Kas tidak memiliki identitas kepemilikan dan sangat likuid 
sehingga sangat mudah untuk diselewengkan atau disalahgunakan. 
Oleh karena itu, perlu diadakan pengawasan yang ketat terhadap kas. 
Baridwan (2008:85) menyatakan ada dasar – dasar tertentu yang bisa 
digunakan sebagai pedoman untuk mengadakan pengawasan 
terhadap kas, sebagai berikut : 
1) Penerimaan Uang 
Penerimaan uang dalam suatu perusahaan bisa berasal dari 
beberapa sumber antara lain dari penjualan tunai, pelunasan 
piutang, atau dari pinjaman. Prosedur – prosedur pengawasan 
yang dapat digunakan antara lain : 
a) Harus ditunjukkan dengan jelas fungsi – fungsi dalam 
penerimaan kas dan setiap penerimaan kas harus segera 
dicatat dan disetor ke bank. 
b) Diadakan pemisahan fungsi antara pengurusan kas dengan 
fungsi pencatatan kas. 
c) Diadakan pengawasan yang ketat terhadap fungsi 
penerimaan dan pencatatan kas. Selain itu setiap hari harus 
dibuat laporan kas. 
2) Pengeluaran uang 
Pengeluaran uang dalam suatu perusahaan untuk membayar 
bermacam - macam transaksi. Apabila pengawasan tidak 
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dijalankan dengan ketat, seringkali jumlah pengeluaran 
diperbesar dan selisihya digelapkan. Beberapa prosedur 
pengawasan yang penting adalah sebagai berikut : 
a) Semua pengeluaran uang menggunakan cek, kecuali untuk 
pengeluaran – pengeluaran kecil dibayar dari kas kecil. 
b) Dibentuk kas kecil yang diawasi dengan ketat. 
c) Penulisan cekhanya dilakukan apabila didukung bukti – 
bukti (dokumen) yang lengkap. 
d) Dipisahkan antara orang yang mengumpulkan bukti 
pengeluaran, yang menulis cek, yang menandatangani cek, 
dan yang mencatat pengeluaran kas. 
e) Diadakan pemeriksaan intern dengan jagka waktu yang 
tidak tentu. 
f) Diharuskan membuat laporan kas harian. 
 
g. Perputaran Kas 
Suatu perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang 
tinggi karena adanya kas dalam jumlah yang besar berarti tingkat 
perputaran kas tersebut rendah dan mencerminkan adanya over 
investment dalam kas dan berarti pula bahwa perusahaan kurang 
efektif dalam mengelola kas (Munawir 2014:158). 
Menurut Kasmir (2015:140), perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata, 
perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan 
25 
 
 
 
pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar 
dalam satu periode tertentu. Indikator perputaran kas adalah 
perbandingan antara penjualan dengan rata-rata kas. 
Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan. Dengan demikian kas akan 
dapat dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional 
sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan perusahaan serta 
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Perputaran kas dapat 
dihitung dengan rumus : 
Perputaran Kas = 
Penjualan 
Rata−rata kas dan setara kas
 
 
4. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
Istilah piutang mengacu pada sejumlah tagihan yang akan 
diterima oleh perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari pihak 
lain, baik sebagai akibat penyerahan barang dan jasa secara kredit 
(untuk piutang pelanggan yang terdiri atas piutang usaha dan 
memungkinkan piutang wesel), memberikan pinjaman (untuk 
piutang karyawan, piutang debitur yang biasanya langsung dalam 
bentuk piutang wesel dan piutang bunga), maupun sebagai akibat 
kelebihan pembayaran kas kepada pihak llain (untuk piutang pajak). 
Sebagian besar piutang timbul dari penyerahan barang dan jasa 
secara kredit kepada pelanggan (Hery 2014:202). 
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Menurut Clairene (2013), piutang merupakan semua tuntutan 
atau tagihan kepada pihak lain dalam bentuk uang atau barang yang 
timbul dari adanya penjualan secara kredit. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan piutang adalah 
sejumlah tagihan yang akan diterima perusahaan yang berasal dari 
transaksi usaha. Piutang merupakan bagian dari aktiva lancar, serta 
bagian dari total asset perusahaan. Piutang biasanya timbul karena 
adanya penjualan barang dagangan secara kredit. Dalam perusahaan 
dagang, jumlah piutang usaha biasanya memiliki porsi atau bagian 
yang cukup signifikan atas keseluruhan jumlah aset lancar. Hal ini 
dapat mempengaruhi kebijaksanaan perusahaan yang pada akhirnya 
mempengaruhi kemampuan profitabilitas perusahaan. 
 
b. Klasifikasi Piutang 
Hery (2014:203) menjelaskan dalam praktek, piutang pada 
umumnya diklasifikasikan menjadi : 
1) Piutang usaha 
Yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat 
penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha memiliki 
saldo normal disebelah debet sesuai dengan saldo normal untuk 
aset. Iutang usaha biasanya diperkirakan akan dapat ditagih 
dalam jangka waktu yang relatif pendek, biasanya dalam waktu 
30 hingga 60 hari. Setelah ditagih, secara pembukuan, piutang 
usaha akan berkurang disebelah kredit. Piutang usaha 
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diklasifikasikan dalam neraca sebagai aset lancar (current 
assets). 
2) Piutang Wesel 
Yaitu tagihan perusahaan kepada pembuat wesel. Pembuat 
wesel disini adalah pihak yang telah berhutang kepada 
perusahaan, baik melalui pembelian barang atau jasa secara 
kredit maupun melalui peminjaman sejumlah uang. Pihak yang 
berhutang berjanji kepada perusahaan (selaku pihak yang 
diutangkan) untuk membayar sejumlah uang tertentu berikut 
bunganya dalam kurun waktu yang telah disepakati. Janji 
pembayaran tersebut ditulis secara formal dalam sebuah wesel 
atau promes. 
3) Piutang Lain-Lain 
Piutang lain-lain umumnya diklasifikasikan dan 
dilaporkan secara terpisah dalam neraca. Contohnya adalah 
piutang bunga, piutang dividen (tagihan kepada investee sebagai 
hasil atas investasi), piutang pajak (tagihan perusahaan kepada 
pemerintah berupa restitusi atau penggmbalian atas kelebihan 
pembayaran pajak), dan tagihan kepada karyawan. Jika piutang 
dapat ditagih dalam jangka waktu satu tahun atau sepanjang 
siklus normal operasional perusahaan, yang mana yang lebih 
lama, maka piutang lain-lain ini akan diklasifikasikan sebagai 
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aset lancar. Diluar itu, tagihan akan dilaporkan dalam neraca 
sebagai asset tidak lancar. 
 
c. Penilaian Piutang 
Menurut Giri (2012:130) piutang usaha diakui pada saat 
barang dijual, atau jasa tertentu secara aktual diserahkan. Penilaian 
terhadap piutang usaha menyangkut penentuan nilai jatuh tempo, 
waktu pengumpulan, dan ketidakpastian yang dihubungkan dengan 
pengumpulannya. Piutang usaha dilaporkan sebesar nilai bersih 
terealisasikan (net realizable value), yaitu nilai yang diharapkan 
dapat dikumpulkan secara tunai. Jumlah ini sma adengan nominal 
piutang dikurangi dengan jumlah taksiran piutang tidak tertagih. 
Penilaian seperti ini, mencerminkan realitas ekonomi bahwa uang 
memiliki nilai waktu. 
 
d. Pengakuan Piutang 
Pengakuan piutang berkaitan dengan pencatatan transaksi 
yang menimbulkan piutang. Jumlah piutang yang dicatat adalah 
sebesar harga pertukaran antara dua pihak terkait. Harga pertukaran 
adalah jumlah tuntutan kepada debitur (pelanggan atau peminjam) 
(Giri, 2012:130). 
Pada perusahaan dagang, akun piutang timbul karena 
penjualan secara kredit, yang kemudian diikuti dengan transaksi 
retur penjualan, penyesuaian atau pengurangan harga jual, dan pada 
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akhirnya penagihan. Sedangkan untuk perusahaan jasa, akun 
piutang akan timbul apabila perusahaan belum menerima 
pembayaran atas jasa yang secara substansial telah selesai diberikan 
kepada pelanggan (Herry, 2014:208). 
 
e. Perputaran Piutang 
Piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai 
hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang 
dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan 
menghitung tingkat perputaran piutang tersebut (turn over 
receivable), yaitu dengan membagi total penjualan kredit (neto) 
dengan piutang rata-rata. Rata-rata piutang kalau memungkinkan 
dapat dihitung secara bulanan atau tahunan yaitu saldo awal tahun 
ditambah saldo akhir tahun dibagi dua. (Munawir 2014:75) 
Menurut Kasmir (2015:176), perputaran piutang merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan 
bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah 
(dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya 
kondisi ini bagi perusahaan semakin baik demikian sebaliknya jika 
rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang, sehingga 
memerlukan analisa lebih lanjut. Hal ini mungkin disebabkan karena 
bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada 
perubahan dalam kebijaksanaan pemberian kredit. 
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Menurut Subramanyam dan Wild (2010:160), perputaran 
piutang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
Perputaran Piutang = 
Penjualan
Rata−rata piutang usaha
 
 
5. Persediaan 
a. Pengertian Persediaan 
Persediaan merupakan elemen yang cukup besar dari aset 
lancar yang dimiliki pada kebanyakan perusahaan, sehingga 
memerlukan perhatian yang serius dalam mengembangkan teknik-
teknik pengendalian untuk memelihara saldo persediaan yang cukup 
dengan biaya yang sekecil-kecilnya. 
Subramanyam dan Wild (2010:253) mendefinisikan 
persediaan sebagai investasi yang dibuat untuk memperoleh 
pengembalian melalui penjualan kepada pelanggan. Sebagian besar 
perusahaan mempertahankan tingkat persediaan tertentu. Jika 
persediaan tidak cukup, volume penjualan akan turun dibawah 
tingkat yang dapat dicapai. Sebaliknya, persediaan yang terlalu 
banyak menghadapkan perusahaan pada biaya penyimpanan , 
asuransi, pajak, keusangan, dan kerusakan fisik. 
Menurut Baridwan (2008:149), secara umum istilah 
persediaan barang dipakai untuk menunjukkan barang-barang yang 
dimiliki untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi 
barang-barang yang akan dijual. 
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Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan, persediaan 
adalah aset yang dimiliki perusahaan yang dapat berupa barang 
mentah, barang setengah jadi, atau barang jadi yang dikelola dan 
digunakan untuk dijual dalam operasi bisnis perusahaan. 
 
b. Jenis – Jenis Persediaan 
Menurut Baridwan (2008:149), dalam perusahaan dagang, 
barang-barang yang dibeli dengan tujuan akan dijual kembali diberi 
judul persediaan barang. Dalam perusahaan manufaktur persediaan 
barang yang dimiliki terdiri dari beberapa jenis, yaitu sebagai 
berikut : 
1) Bahan baku dan penolong 
Bahan baku adalah barang-barang yang akan menjadi bagian 
dari produk jadi yang dengan mudah dapat diikuti biayanya. 
Sedangkan bahan penolong adalah barang-barang yang juga 
menjadi bagian dari produk jadi tetapi jumlahnya relatif kecil 
atau sulit diikuti biayanya. 
2) Supplies pabrik 
Supplies pabrik adalah barang-barang yang mempunyai fungsi 
melancarkan proses produksi misalnya oli mesin, bahan 
pembersih mesin. 
3) Barang dalam proses 
Barang dalam proses adalah barang-barang yang sedang 
dikerjakan (diproses) tetapi pada tanggal neraca barang-barang 
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tadi belum selesai dikerjakan. Untuk dapat dijual masih 
diperlukan pengerjaan lebih lanjut. 
4) Produk selesai 
Produk selesai yaitu barang-barang yang sudah selesai 
dikerjakan dalam proses produksi dan menunggu saat 
penjualannya. 
 
c. Metode Pencatatan Persediaan 
Perusahaan dagang secara sistematis akan selalu 
menyelenggarakan catatan persediaan untuk menentukan berapa 
besarnya barang dagangan yang tersedia untuk dijual dan juga 
berapa yang telah laku terjual. Terdapat dua metode akuntansi yang 
lazim dipakai dalam mencatat persediaan  barang dagangan yaitu 
metode atau sistem pencatatan perpetual dan metode atau sistem 
pencatatan periodik/fisik (Hery 2014:104). 
1) Sistem Pencatatan Perpetual 
Dalam sistem perpetual, catatan mengenai harga pokok dari 
masing-masing barang dagangan yang dibeli maupun yang 
dijual diselenggarakan secara terperinci. Sistem pencatatan ini 
akan secara terus menerus menunjukkan berapa besarnya saldo 
persediaan barang dagangan yang ada di gudang untuk masing-
masing jenis persediaan. Dengan sistem pencatatan perpetual, 
harga pokok dari barang yang dijual ditentukan setiap kali 
penjualan terjadi. Yang perlu diperhatikan dalam mencatat 
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transaksi barang dagangan dengan menggunakan metode atau 
sistem perpetual ini adalah bahwa akun pembelian, retur 
pembelian, potongan pembelian, dan akun ongkos angkut 
masuk tidak akan pernah digunakan. Seluru akun-akun tersebut 
digantikan dengan akun persediaan barang dagangan. 
2) Sistem Pencatatan Periodik 
Dengan sistem periodik, pembelian barang dagangan akan 
dicatat dengan menggunakan akun pembelian bukan akun 
persediaan barang dagangan seperti yang dilakukan pada sistem 
pencatatan perpetual. Dalam sistem periodik, akun-akun seperti 
potongan pembelian, retur pembelian dan penyesuaian harga 
beli, dan ongkos angkut masuk akan digunakan secara terpisah. 
Point utama yang akan membedakan antara sistem pencatatan 
periodik dengan sistem pencatatan perpetual adalah terletak 
pada komponen penentu harga pokok penjualan, dimana dalam 
sistem pencatatan perpetual tidaklah mengenal akun pembelian, 
retur pembelian, dan penyesuaian harga beli, termasuk akun 
ongkos masuk. 
 
d. Metode  Penilaian Persediaan 
Menurut Hery (2014:242) dalam akuntansi dikenal tiga 
metode dalam menghitung besarnya nilai persediaan akhir, yaitu : 
1) Metode FIFO (First-in, First-Out) 
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Dengan menggunakan metode FIFO, harga pokok dari barang 
yang pertama kali dibeli adalah yang akan diakui pertama kali 
sebagai harga pokok penjualan. Dalam hal ini, tidak berarti 
bahwa unit atau barang yang pertama kali dibeli adalah unit atau 
barang yang pertama kali akan dijual. Jadi, penekannya disini 
bukan kepada unit atau fisik barangnya, melainkan lebih kepada 
harga pokoknya. Dengan menggunakan metode FIFO, yang 
akan menjadi nilai persediaan akhir adalah harga pokok dari unit 
atau barang yang terakhir kali dibeli. 
2) Metode LIFO (Last-in, Last-out) 
Dengan menggunakan metode LIFO, harga pokok dari barang 
yang terakhir kali dibeli adalah yang akan diakui pertama kali 
sebagai harga pokok penjualan. Dalam hal ini, tidak berarti 
bahwa unit atau barang yang terakhir kali dibeli adalah unit atau 
barang yang pertama kali akan dijual. Sama seperti metode 
FIFO, penekanannya bukan kepada unit atau fisik barangnya, 
melainkan harga pokoknya. Dengan menggunakan metode 
LIFO, yang akan menjadi nilai persediaan akhir adalah harga 
pokok dari unit atau barang yang pertama kali dibeli. 
3) Metode biaya rata-rata (Average cost method) 
Dengan mengunakan metode biaya rata-rata, harga pokok 
penjalan per unit dihitung berdasarkan rata-rata harga perolehan 
per unit dari barang yang tersedia untuk dijual. 
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e. Perputaran Persediaan 
Persediaan barang sebagai pos utama dari modal kerja 
merupakan aset yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara 
terus menerus mengalami perubahan. Apabila perusahaan kurang 
tepat dalam penentuan jumlah investasi dalam persediaan akan 
berakibat ganda dalam laporan keuangan yaitu pada aset perusahaan 
dan pada profitabilitas. Adanya over investment dibandingkan 
dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, biaya 
penyimpanan, pemeliharaan digudang, dan memperbesar 
kemungkinan kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, 
keusangan, semuanya akan menekan profitabilitas. Sebaliknya, 
adanya under investment akan mempunyai efek yang menekan 
keuntungan juga, karena kekurangan raw material perusahaan akan 
tidak bekerja dengan full-capacity, sehingga capital assset dan direct 
labor tidak dapat didayagunakan dengan seoptimal mungkin. Yang 
pada gilirannya tingkat profitabilitas tidak maksimal (Halim 
2015:201). 
Menurut Munawir (2014:77), perputaran persediaan 
merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang dijual 
dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki perusahaan. 
Perputaran ini menunjukkan berapa kali jumlah persediaan barang 
dagangan diganti dalam satu tahun (dijual dan diganti). Tingkat 
perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutarkan 
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Harga Pokok Penjualan
Persediaan rata − rata
 
barang dagangannya, dan menunjukkan hubungan antara barang 
yang diperlukan untuk menunjang atau mengimbangi tingkat 
penjualan yang ditentukan. Penghitungan tingkat perputaran ini 
tidak hanya untuk barang dagangan saja, tetapi dapat juga diterapkan 
dalam persediaan bahan mentah maupun persediaan barang dalam 
proses. Apabila data harga pokok penjualan tidak diperoleh, maka 
perputaran persediaan dapat dihitung dari penjualan. 
Semakin tinggi turnover persediaan suatu perusahaan, berarti 
semakin cepat perputaran persediaan tersebut. Sebaliknya, semakin 
rendah turnover persediaan suatu perusahaan, berarti semakin 
lambat perputaran tersebut. Perputaran persediaan dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
Perputaran persediaan =   
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B. Studi Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
No 
Nama & 
Tahun 
Judul Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
1 Clairene E.E. 
Santoso 
(2013)  
Perputaran Modal 
Kerja dan 
Perputaran Piutang 
Pengaruhnya 
Terhadap 
Profitabilitas Pada 
PT. Pegadaian 
(Persero) 
Analisis 
linear 
berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara simultan 
perputaran modal 
kerja dan perputaran 
piutang berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Sedangkan secara 
parsial perputaran 
modal kerja tidak 
memiliki hubungan 
yang signifikan 
terhadap 
profitabilitas, namun 
perputaran piutang 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap 
profitabilitas. 
2 Erik Pebrin 
Naibaho 
(2014) 
Pengaruh 
Perputaran Piutang 
Dan Perputaran 
Persediaan 
Terhadap 
Profitabilitas (Studi 
Empiris Perusahaan 
Makanan Dan 
Minuman Yang 
Terdaftar Di BEI 
Tahun 2008-2012) 
Analisis 
regresi 
berganda 
Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa 
hasil uji parsial dan 
secara simultan 
variabel perputaran 
piutang dan 
perputaran 
persediaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Perputaran 
persediaan lebih 
dominan terhadap 
profitabilitas. 
3 Bangun 
Prakoso, 
Zahro Z.A 
dan Nila 
Pengaruh 
Perputaran Modal 
Kerja dan 
Perputaran Piutang 
Analisis 
linear 
berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
perputaran modal 
kerja  
Dilanjutkan... 
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Firdausi 
Nuzula 
(2014) 
Terhadap 
Profitabilitas (Studi 
Pada Perusahaan 
Pembiayaan Listing 
di BEI Periode 
2009-2013) 
dan perputaran 
piutang secara 
simultan dan parsial 
berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas. 
4 Yuliyati dan 
Sunarto 
(2014) 
Pengaruh 
Perputaran Modal 
Kerja, Perputaran 
Kas, dan Struktur 
Modal Terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan 
Penyedia Spare Part 
Otomotif Periode 
2007-2011 
Analisis 
linear 
berganda  
Hasil penelitian 
menunjukkan 
perputaran modal 
kerja, perputaran 
kas, dan struktur 
modal berpengaruh 
secara simultan 
terhadap 
profitabilitas. 
Variabel perputaran 
modal kerja secara 
parsial tidak 
berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas. 
Variabel perputaran 
kas dan struktur 
modal secara parsial 
berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas. 
5 Eka Ayu 
Rahayu dan 
Joni 
Susilowibowo 
(2014) 
Pengaruh 
Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang, 
Dan Perputaran 
Persediaan 
Terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan 
Manufaktur 
Analisis 
linear 
berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
variabel perputaran 
kas, perputaran 
piutang, dan 
perputaran 
persediaan 
berpengaruh secara 
simultan terhadap 
profitabilitas.  
Namun secara 
parsial perputaran 
kas dan perputaran 
piutang tidak 
berpengaruh secara 
signifikan.  
6 I Gusti Ayu 
Rini 
Yulistiani dan 
Pengaruh 
Perputaran Kas, 
Kecukupan Modal, 
Analisis 
linear 
berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel perputaran 
dilanjutkan... 
lanjutan... 
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Ni Putu Santi 
Suryantini 
(2016) 
Dan Risiko Operasi 
Terhadap 
Profitabilitas Pada 
Perusahaan 
Perbankan di BEI 
kas berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap 
profitabilitas. 
Variabel kecukupan 
modal berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Variabel risiko 
operasi berpengaruh 
negatif dan 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 
7 Nuriyani dan 
Rachma 
Zannati 
(2017) 
Pengaruh 
Peprutaran Kas dan 
Perputaran Piutang 
Terhadap 
Profitabilitas 
Analisis 
linear 
berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
perputaran kas dan 
perputaran piutang 
berpengaruh secara 
simultan terhadap 
profitabilitas. 
Sedangkan analisis 
secara parsial 
menunjukkan hanya 
perputaran kas yang 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitailitas. 
8 Sarjito Surya, 
Ruly Ruliana, 
Dedi Rosidi 
Soetama 
(2017) 
Pengaruh 
Perputaran Kas, dan 
Perputaran 
PersediaanTerhadap 
Profitabilitas  
Analisis 
linear 
berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
secara simultan 
maupun parsial 
perputaran kas dan 
perputaran 
persediaan tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas. Dari 
hasil uji koefisien 
determinasi 
menunjukkan hanya 
8,7% pengaruh 
perputaran kas dan 
perputaran 
persediaan terhadap 
profitabilitas, 
dilanjutkan... 
lanjutan... 
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sedangkan 91,3% 
dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain 
yang tidak 
dimasukkan dalam 
penelitian ini 
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
periode waktu yang digunakan, penambahan variabel independen, dan 
objek penelitian. Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur sektor 
otomotif karena perkembangan perusahaan otomotif pada tahun 2015 
mengalami penurunan profitabilitas yang cukup signifikan. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel dependen 
yaitu profitabilitas. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas  
Kas sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan 
perusahaan. Jumlah kas yang relatif kecil akan diperoleh tingkat 
perputaran kas yang tinggi dan keuntungan yang diperoleh akan lebih 
besar (Munawir,2014:158). Namun sebaliknya, jika jumlah kas relatif 
besar akan diperoleh tingkat perputaran kas yang rendah dan 
keuntungan yang diperoleh akan lebih kecil. Perputaran kas 
menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan kas (Eka dan Joni,2014). 
Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan. Dengan demikian kas akan 
lanjutan... 
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dapat dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional 
sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan perusahaan serta dapat 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Namun sebaliknya, semakin 
rendah tingkat perputaran kas mengakibatkan banyak uang kas yang 
tidak produktif sehingga akan mengurangi profitabilitas perusahaan 
(Yuliyati dan Sunarto,2014). 
2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 
Piutang terjadi karena adanya penjualan secara kredit yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan. Piutang merupakan upaya untuk 
meningkatkan volume penjualan (Erik dan Sri, 2014). Peningkatan 
volume penjualan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Posisi 
piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan 
menghitung tingkat perputaran piutang tersebut (turn over receivable) 
(Munawir, 2014:75). Semakin tinggi tingkat perputaran piutang 
menunjukkan bahwa piutang yang tidak tertagih semakin kecil, 
sehingga biaya atas piutang juga kecil. Hal ini dapt meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Tapi di sisi lain, perputaran piutang yang 
terlalu tinggi menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam piutang 
terlalu sedikit yang berarti volume penjualan kredit juga terlalu sedikit, 
sehingga dapat menurunkan profitabilittas perusahaan (Eka dan Joni, 
2014). 
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3. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas 
Persediaan merupakan bagian dari aktiva yang penting karena 
digunakan untuk memperlancar kegiatan produksi dan memenuhi 
permintaan  pasar. Pengelolaan persediaan harus dilakukan dengan baik, 
dimana kesalahan dalam menentukan tingkat persediaan dapat 
mengakibatkan komponen aktiva lain menjadi tidak optimal, bahkan 
bisa mengakibatkan kerugian. Semakin tinggi tingkat perputaran 
persediaan mengindikasikan peningkatan keuntungan yang diperoleh 
perusahaan dan memperkecil risiko kerugian (Sarjito dkk, 2017). 
Kerangka pemikiran merupakan pondasi dimana seluruh proyek 
penelitian didasarkan, kerangka pemikiran yaitu jaringan asosiasi yang 
disusun, dijelaskan, dan dielaborasi secara logis antarvariabel yang 
dianggap relevan pada situasi masalah dan diidentifikasi melalui proses 
seperti pengamatan, survey, literatur, dan wawancara (Sekaran, 
2006:127). Berdasarkan uraian keterangan tersebut maka diagram 
kerangka pemikiran penelitian ini adalah : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 H1 
 H2 
                                                             
 H3 
                                                          
                                                          
 
Keterangan : 
      : Pengaruh secara parsial (individual) 
Perputaran Kas (X1) 
Perputaran Piutang (X2) 
Perputaran Persediaan (X3) 
Profitabilitas (Y) 
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D. Hipotesis 
Sekaran (2011:135) mendefinisikan hipotesis sebagai hubungan 
yang diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel yang 
diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat di uji. Dengan menguji 
hipotesis dan menegaskan perkiraan hubungan, diharapkan bahwa solusi 
dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Adapun hipotesis 
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1 = Terdapat pengaruh variabel perputaran kas terhadap profitabilitas 
secara parsial pada perusahaan otomotif dan komponen yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
H2 = Terdapat pengaruh variabel perputaran piutang terhadap 
profitabilitas secara parsial pada perusahaan otomotif dan 
komponen yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
H3 = Terdapat pengaruh variabel perputaran persediaan terhadap 
profitabilitas secara parsial pada perusahaan otomotif dan 
komponen yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantiatif dengan pendekatan desriptif. Metode penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis dan bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017:23). Dalam penelitian ini, 
variabel yang digunakan adalah perputaran kas, perputaran piutang dan 
perputaran persediaan sebagai variabel independen dan profitabilitas 
sebagai variabel dependen. 
 
B. Objek Penelitian 
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2014-2018. Perusahaan ini telah 
terdaftar sebagai perusahaan go public, dimana laporan tahunan perusahaan 
akan otomatis dipublikasi sehingga memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan data informasi sebagai bahan penelitian. Data laporan 
keuangan tahunan diperoleh dari Pojok Bursa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal. 
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C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi (population) adalah jumlah dari keseluruhan objek 
(mengacu pada kesuluruhan kelompok orang; kejadian; atau hal minat) 
yang ingin peneliti investigasi (Sekaran,2006:121). Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua perusahaan otomotif dan komponen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018 yaitu 
sebanyak 13 perusahaan.  
Tabel 3.1 
Daftar Perusahaan Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di BEI 
No Kode Saham Perusahaan 
1 ASII Astra Internasional Tbk 
2 AUTO Astra Otoparts Tbk 
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 
4 BRAM Indo Kodsa Tbk 
5 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
6 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
7 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 
8 INDS Indospring Tbk 
9 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 
10 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 
11 NIPS Nipress Tbk 
12 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 
13 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
Sumber : Data BEI 
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2. Sampel 
Menurut Sekaran (2006:123), sampel adalah sebagian dari 
populasi yang terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. 
Dengan kata lain, sejumlah tapi tidak semua elemen populasi akan 
membentuk sampel. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan  kriteria tertentu. Adapun 
kriteria yang peneliti ambil sebagai berikut : 
a. Perusahaan sektor otomotif dan komponen yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2014-2018. 
b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan selama periode 2014-
2018 secara berturut-turut. 
c. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang 
rupiah.  
Penentuan sampel dengan purposive sampling dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 
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Tabel 3.2 
Penentuan Jumlah Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 
Total perusahaan otomotif dan komponen yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2017 
13 
2 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-20017 
(1) 
3 
Perusahaan menggunakan mata uang asing sebagai 
satuan mata uang dalam laporan keuangan 
(3) 
Jumlah Sampel Perusahaan 9 
Total sampel selama periode tahun 2014-2017 
(9 x 5 tahun) 
45 
Sumber : Data yang diolah (2019) 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, terdapat 9 perusahaan otomotif yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 
No Kode Saham Perusahaan 
1 ASII Astra Internasional Tbk 
2 AUTO Astra Otoparts Tbk 
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 
4 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
5 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 
6 INDS Indospring Tbk 
7 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 
8 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
Sumber : Data yang telah diteliti 
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D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi  Konseptual 
a) Profitabilitas (Y) 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya 
yang dimiliki perusahaan. 
Menurut Kasmir (2015:196), Rasio profitabilitas merupakan 
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efisiensi 
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Semakin tinggi 
rasio profitabilitas, maka semakin baik keadaan perusahaan. Namun 
sebaliknya semakin rendah rasio profitabilitas, maka semakin buruk 
keadaan perusahaan. 
b) Perputaran Kas (X1) 
Menurut Kasmir (2015:140), perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata, 
perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan 
pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar 
dalam satu periode tertentu. 
Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan. Dengan demikian kas akan 
dapat dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional 
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sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan perusahaan serta 
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
c) Perputaran Piutang  (X2) 
Menurut Kasmir (2015:176), perputaran piutang merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan 
bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah 
(dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya 
kondisi ini bagi perusahaan semakin baik demikian sebaliknya jika 
rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang, sehingga 
memerlukan analisa lebih lanjut. Hal ini mungkin disebabkan karena 
bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada 
perubahan dalam kebijaksanaan pemberian kredit.  
d) Perputaran Persediaan (X3) 
Menurut Munawir (2014:77), perputaran persediaan 
merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang dijual 
dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki perusahaan. 
Perputaran ini menunjukkan berapa kali jumlah persediaan barang 
dagangan diganti dalam satu tahun (dijual dan diganti).  
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2. Operasional Variabel 
Tabel 3.4 
Operassional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Dependen 
(Y) 
Profitabilitas (Y) 
(Eka dan Joni,2014) 
ROA 
= 
Laba Bersih
Total Aktiva
x100% 
      
Rasio 
Independen 
(X) 
Perputaran Kas 
(X1) 
(Kasmir,2014:140) 
Perputaran Kas 
= 
Penjualan
Rata−rata kas dan setara kas
 
Rasio 
Perputaran Piutang  
(X2) 
(Subramanyam dan 
Wild, 2010:160) 
Perputaran Piutang 
= 
Penjualan
Rata−rata piutang
 
Rasio 
Perputaran 
Persediaan (X3) 
(Eka dan Joni,2014) 
Perputaran persediaan 
= 
Harga Pokok Penjualan
Rata−rata persediaan
 
Rasio 
 
E. Teknik Pengupulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
penelitian adalah teknik dokumentasi. Menurut Arikunto (2014:274) 
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berkaitan dengan hal-
hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar dll. Dalam 
penelitian ini teknik dokumentasi yang dilakukan berupa data laporan 
tahunan perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI periode 
tahun 2014-2018. 
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F. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini data yang telah terkumpul diolah dengan 
menggunakan bantuan program SPSS Versi 23. 
 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuatkesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 
2017:482). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan 
pengujian hipotesis. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum (Sugiyono, 2017:29). Statistik deskriptif mengemukakan cara – 
cara penyajian data dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi; 
grafik garis maupun batang; diagram lingkaran; pictogram; penjelasan 
kelompok melalui modus, median, mean, dan variasi kelompok melalui 
rentang dan simpangan baku.  
52 
 
 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal (Ghozali, 2016:154). Uji normalitas yang dipakai 
adalah uji one sampel kolmogorov smirnov. Pengambilan 
keputusan uji normalitas adalah jika probability value > 0,05 maka 
Ho diterima (berdistribusi normal) dan jika probability value < 0,05 
maka Ho ditolak (tidak berdistribusi normal). 
b) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 
(variabel independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolerasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut 
tidak orgonal atau tidak sama dengan nol (Ghozali, 2016:103). 
Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/tolerance). Adapun nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan VIF ≥ 10. Jadi, koefisien antar variabel 
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independen bebas dari multikolinieritas apabila nilai VIF < 10 atau 
nilai tolerance > 0,10. (Ghozali, 2016:103). 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda varians disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang homoskedastisitas atau model regresi yang tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). 
d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik 
positif maupun negatif antardata yang ada pada variabel-variabel 
penelitian. Untuk data cross section, akan diuji apakah terdapat 
hubungan yang kuat diantara data pertama dengan kedua, data 
kedua dengan data ketiga dan seterusnya. Apabila terjadi hubungan, 
maka terdapat gejala autokorelasi. Dalam keperluan uji 
autokorelasi peneliti menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test). 
Dasar pengambilan keputusannya dalam pengujian ini adalah jika 
nilai d terletak antara dU dan (4-dU), maka tidak terjadi gejala 
autokorelasi.  
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3. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Ghozali (2016:93) menyatakan secara umum, analisis 
regresi berganda merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
independen dengan satu atau lebih variabel independen, untuk dapat 
memprediksi nilai rata-rata populasi variabel independen berdasarkan 
nilai variabel independen yang diketahui. 
Penelitian ini menjelaskan hubungan variabel perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap variabel 
profitabilitas serta memprediksi variabel profitabilitas jika variabel 
perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan naik atau 
turun. 
Bentuk persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 Y  = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 
 
 
Keterangan: 
Y = Profitabilitas   a = Konstanta 
X1   = Perputaran kas            b1;b2;b3 = Koefisien Regresi 
X2   = Perputaran piutang  e = error 
X3 = Perputaran persediaan 
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4. Pengujian Hipotesis 
a) Uji Hipotesis t 
Uji hipotesis t untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat bermakna atau tidak 
pada model regresi. Kriteria pengujian jika ρ ˂ 0,05 maka hipotesis 
diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan, sebaliknya jika ρ 
˃ 0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan. 
b) Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi (R2) 
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 berarti kemampuan dari 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka.Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 
Belanda dan tepatnya tahun 1912.Saat itu pasar modal didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial 
atau VOC. 
Pasar modal telah ada sejak tahun 1912, pertumbuhan dan 
perkembangan pasar modal tidak bisa berjalan seperti yang diharapkan. 
Bahkan beberapa periode pasar modal telah mengalami kefakuman. 
Perang dunia ke I dan II menjadi factor penyebabnya, perpindahan 
kekuasaan pemerintah kolonial ke pemerintah Republik Indonesia, dan 
berbagai kondisi yang menyebabkan kegiatan operasi bursa efek tidak 
dapat berjalan sebagai mana mestinya. 
Pasar modal yang sebelumnya telah mengalamu kefakuman 
diaktifkan kembali tahun 1997 oleh Pemerintah Republik Indonesia, 
dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 
seiring dengan berbagai insenrif dan regulasi yang dikeluarkan 
pemerintah. Secara ringkas, tonggak perkembangan pasar modal di 
Indonesia dapat dilihat sebagai berikut: 
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Desember 1912  Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di 
Batavia oleh pemerintah Hindia Belanda. 
1914 – 1918  Bursa Efek di Batavia ditutup selama perang dunia 
I berlangsung. 
1925 – 1942  Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama 
dengan bursa efek di Semarang dan Surabaya. 
Awal 1939 Dengan adanya isu politik (perang dunia II) Bursa 
Efek di Semarang dan Surabaya ditutup. 
1942 – 1952  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama 
perang dunia II berlangsung. 
1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa 
efek semakin tidak aktif. 
1956 – 1977  Perdagangan di Bursa Efek fakum. 
10 Agustus 1977 Bursa Efek diaktifkan kembali oleh Presiden 
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM 
(Badan Pelaksana Pasar Modal). Go public PT 
menjadi tanda aktifnya kembali pasar modal. 
Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 
1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek menjadi lesu. Jumlah 
emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat 
lebih memilih instrument perbankan dibandingkan 
instrument pasar modal. 
1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 
(PAKDES 1987) yang memberikan kemudahan 
bagi perusahaan untuk melakukan penawaran Umm 
dan investor asing menanamkan modal di 
Indoenesia. 
1988 – 1990 Peluncuran paket deregulasi dibidang Perbankan 
dan Pasar Modal. Pintu BEJ terbuka untuk asing 
dan aktivitas bursa menjadi meningkat. 
2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) kembali beroperasi 
dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan 
Efek (PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari 
broker dan dealer. 
Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
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perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan 
lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 
16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
mulai dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta 
yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 
13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini 
diperingati sebagai HUT BEJ. 
22 Mei 1955 Sistem Otomatis perdagangan di BEJ. Dijalankan 
dengan menggunakan sistem computer JATS 
(Jakarta Automated Trading Systems). 
10 November 1955 Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 8 
1955 tentang pasar modal. Undang-Undang ini 
mulai diberlakukan mulai Januari 1996. 
1955 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 
Surabaya. 
2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless 
trading) mulai diterapkan di pasar modal Indonesia. 
2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke 
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan diubah namanya 
menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
02 Maret 2009 Mengadakan peluncuran Perdana Sistem 
Perdagangan Baru PT Bursa Efek Indonesia: JATS-
nextG. 
 
2. Visi Bursa Efek Indonesia 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibelitas tingkat dunia. 
3. Misi Bursa Efek Indonesia 
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, 
melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai 
tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governance. 
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4. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Susunan pengurus Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut: 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : Robinson Simbolon 
2) Komisaris  : Garibaldi Thohir  
3) Komisaris  : Hari Purwantono 
4) Komisaris  : Hendra H. Kustarjo 
5) Komisaris  : Lidya Trivelly Azhar 
b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama       : Tito Sulistio 
2) Direktur Teknologi & Manajemen Resiko : Sulistyo Budi 
3) Direktur Pengembangan      : Nicky Hogan 
4) Direktur Keuangan SDM      : Chaeruddin B 
5) Direktur Penilaian Perusahaan     : Samsul Hidayat 
6) Direktur Perdagangan dan Pengaturan  
   Anggota Bursa       : Alpino Ianjaya 
7) Direktur Pengawasan Transaksi dan  
Kepatuhan       : Hamdi A 
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5. Struktur Pasar Modal 
Struktur Pasar Modal Indonesia diatur dalam UU No. 8 Tahun 
1995 tentang Pasar Modal. Struktur Pasar Modal Indonesia 
digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 4.1 
Struktur Pasar Modal Indonesia 
 
   Otoritas Jasa Keuangan 
 
 
 
Bursa Efek Indonesia  Lembaga Kliring  Lembaga Penyimpanan 
(Bursa Efek Indonesia  dan Penjaminan   dan Penyelesaian 
BEI)                                             Kliring Penjaminan              Kustodian Sentral Efek 
Efek Indonesia (KPEI)                Indonesia (KSEI) 
 
 
        Perusahaan      Lembaga        Lembaga        Pemodal                   Emiten         
        Efek                 Penunjang     Penunjang 
        
              Perusahaan Publik 
 
+Penjamin Emisi   +Biro Adm.Efek      +Akuntan 
+Perantara             +Bank Kustodian     +Notaris          +Domestik          
  Pedagang Efek    +Wali Amanat          +Penilai          +Asing              Reksa Dana 
+Manajer               +Pemeringkat           +Konsultan 
   Investasi                   Efek                            Hukum 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: www.idx.co.id 
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B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini merupakan statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 
obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana 
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. Statistik deskriptif memberikan deskripsi 
(gambaran) suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, 
rata-rata (mean), dan standar deviasi yang dihasilan dari variable 
penelitian. (Ghozali,2016). Hasil uji statistik deskriptif adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Perputaran Kas 45 1,68 57,56 16,6893 13,17930 
Perputaran Piutang 45 1,81 7,44 4,6629 1,50726 
Perputaran 
Persediaan 
45 1,02 10,37 4,2196 2,21934 
Profitabilitas 45 -13,40 26,17 5,0724 8,35654 
Valid N (listwise) 45     
Sumber: Output SPSS, data yang diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa data 
obervasi penelitian ini sebanyak 45 laporan keuangan. Berikut ini 
keterangan dari data analisis statistik deskriptif yang telah diolah adalah 
sebagai berikut : 
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a. Variable Perputaran Kas (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 
16,6893 satuan, nilai maksimum sebesar 57,56 satuan, nilai 
minimum sebesar 1,68 satuan dan standar deviasi sebesar 13,17930 
satuan. 
b. Variable Perputaran Piutang (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 
4,6629 satuan, nilai maksimum sebesar 7,44 satuan, nilai minimum 
sebesar 1,81 satuan dan standar deviasi sebesar 1,50726 satuan. 
c. Variable Perputaran Persediaan (X3) memiliki nilai rata-rata sebesar 
4,2196 satuan, nilai maksimum sebesar 10,27 satuan, nilai minimum 
sebesar 1,02 satuan dan standar deviasi sebesar 2,21934 satuan. 
d. Variable Profitabilitas (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 5,0724 
satuan, nilai maksimum sebesar 26,17 satuan, nilai minimum sebesar 
-13,40 satuan dan standar deviasi sebesar 8,35654 satuan. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal (Ghozali, 2016:154). Uji normalitas yang dipakai adalah uji 
one sampel kolmogorov smirnov. Pengambilan keputusan uji 
normalitas adalah jika probability value > 0,05 maka berdistribusi 
normal, dan jika probability value < 0,05 maka tidak berdistribusi 
normal. Hasil Uji Normalitas adalah : 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 45 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
6,54571470 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,100 
Positive ,100 
Negative -,057 
Kolmogrorov-Smirnov (K-S) ,100 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber : Output SPSS, data yang diolah (2019) 
Berdasarkan hasil output spss tabel 4.2 uji kolmogrorov-
smirnov (K-S) adalah 0,100 dan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 
0,200 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan data residual sudah 
berdistribusi secara normal dan model layak dipakai untuk 
penelitian. 
 
b) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (variabel 
independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
kolerasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orgonal 
atau tidak sama dengan nol (Ghozali, 2016:103).  
64 
 
 
 
Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Dengan menggunakan niali tolerance, nilai yang terbentuk harus 
diatas 10% sedangakan dengan menggunakan VIF nilai yang 
terbentuk kurang dari 10, bila tidak maka akan terjadi 
multikolineritas dan model regresi tidak dapat digunakan. Hasil Uji 
Multikolinieritas adalah : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Perputaran Kas ,941 1,062 
Perputaran Piutang ,953 1,050 
Perputaran Persediaan ,988 1,012 
Sumber : Output SPSS, data diolah (2019) 
 
Berikut ini keterangan mengenai hasil uji multikolonieritas diatas : 
1. Varibel Perputaran Kas menunjukan nilai Tolerance sebesar 
0,941 lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antara 
variable independen. Selain itu, nilai VIF sebesar 1,062 adalah 
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolineritas antar variable independen dalam model regresi. 
2. Varibel Perputaran Piutang menunjukan nilai Tolerance sebesar 
0,953 lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antara 
variable independen. Selain itu, nilai VIF sebesar 1,050 adalah 
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kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolineritas antar variable independen dalam model regresi. 
3. Varibel Perputaran Persediaan menunjukan nilai Tolerance 
sebesar 0,988 lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi 
antara variable independen. Selain itu, nilai VIF sebesar 1,012 
adalah kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolineritas antar variable independen dalam model regresi. 
Melihat keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
variable independen yang mempunyai nilai tolerance kurang dari 
0,10 dan juga nilai VIF tidak menujukan nilai kurang dari 10, hal ini 
menunjukan tidak adanya kolerasi antara variabel independen dan 
dapat digunakan model regresi dalam penelitian. 
 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda varians disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang homoskedastisitas atau model regresi yang tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134).  
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Dalam penelitian metode yang digunakan untuk menguji 
heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot dan analisisnya 
adalah sebagai berikut: 
➢ Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar atau penyempit) 
maka dapat diindikasi telah terjadi heteroskedastisitas. 
➢ Jika ada pola yang tidak teratur seperti titik- titik yang menyebar 
diatas dan diabwah angka nol pada sumbu Y, maka dapt 
diindikasikan terjadi heteroskedastisitas. 
 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas 
    Sumber: Output SPSS, data yang diolah(2019) 
 
Dari hasil grafik Scatterplot terlihat bahwa adanya titik – titik 
menyebar membentuk pola yang tidak jelas atau titik-titik tersebut 
berada diatas dan dibawah angka 0 dan sumbu Y. dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. Sehingga model regresi layak dipakai 
untuk perputaran kas, perputaran piutang, dan  perputaran persediaan  
sebagai variable independennya. 
 
d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif 
maupun negatif antardata yang ada pada variabel-variabel penelitian. 
Untuk data cross section, akan diuji apakah terdapat hubungan yang 
kuat diantara data pertama dengan kedua, data kedua dengan data 
ketiga dan seterusnya. Apabila terjadi hubungan, maka terdapat 
gejala autokorelasi. Dalam keperluan uji autokorelasi peneliti 
menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test). Dasar pengambilan 
keputusannya dalam pengujian ini adalah jika nilai d terletak antara 
dU dan (4-dU), maka tidak terjadi gejala autokorelasi. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,446a ,199 ,180 5,99572888 2,080 
Sumber: output SPSS, data yang diolah (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.4, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 
2,080. Nilai tersebut kemudian dilakukan pengambilan keputusan 
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dengan ketentuan du < d < 4-du (1,6662 < 2,080 < 2,3338). Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antara variabel 
independen dan penelitian dapat dilanjutkan dengan menggunakan 
model regresi. 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan studi mengenai 
ketergantungan variabel independen dengan satu atau lebih variabel 
independen, untuk dapat memprediksi nilai rata-rata populasi variabel 
independen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 
Hasil dari analisis regresi linier berganda ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.5 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5,814 3,949  
Perputaran Kas ,374 ,080 ,589 
Perputaran Piutang ,118 ,695 ,021 
Perputaran Persediaan ,972 ,463 ,258 
  Sumber : Output SPSS, data yang diolah(2019) 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh 
persamaan sebagai berikut : 
  Y = -5,814 + 0,374X1 + 0,118X2 + 0,972X3 + e 
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Tabel 4.5 menunjukan prediksi masing-masing variabel. Dari 
persamaan regresi  berganda diatas dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Konstanta sebesar -5,814 satuan menyatakan jika ada perputaran 
kas (X1), perputaran piutang (X2), perputaran persediaan (X3), 
maka profitabilitas (Y) nilainya yaitu –5,814 satuan. 
2. Koefisien regresi varibel perputaran kas (X1) sebesar 0,374 satuan 
dengan arah koefisien positif. Artinya jika variabel perputaran kas 
ditingkatkan sedangkan variabel lain tetap, maka akan 
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,374 satuan. 
3. Koefisien perputaran piutang (X2) sebesar 0,118 satuan dengan 
arah koefisien positif. Artinya jika perputaran piutang ditingkatkan 
sedangkan varibel lain tetap, maka akan meningkatkan 
profitabilitas sebesar 0,118 satuan. 
4. Koefisien regresi varibel perputaran persediaan (X3) sebesar 0,972 
satuan dengan arah koefisien positif. Artinya jika variabel 
perputaran persediaan ditingkatkan sedangkan variabel lain tetap, 
maka akan meningkatkan profittabilitas sebesar 0,972 satuan. 
 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji  F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 
signifikan atau tidak signifikan. Jika model signifikan maka model 
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regresi diterima dan dapat digunakan untuk peramalan. Hasil 
perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji  F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1               Regression 1187,359 3 395,786 8,608 ,000b 
        Residual 1885,241 41 45,981   
        Total 3072,600 44    
  Sumber: Output SPSS, data yang diolahh (2019) 
 
Berdasarkan hasil uji F diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 
menunjukan bahwa model regresi yang dibentuk signifikan dan 
dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel perputaran 
kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap 
profitabilitas. 
 
b. Uji Hipotesis t 
Uji hipotesis t untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat bermakna atau tidak 
pada model regresi. Kriteria pengujian jika ρ ˂ 0,05 maka hipotesis 
diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan, sebaliknya jika ρ ˃ 
0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan. 
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Tabel 4.7 
Uji Signifikan Parameter (T-Test) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5,814 3,949  -1,472 ,149 
Perputaran Kas ,374 ,080 ,589 4,675 ,000 
Perputaran 
Piutang 
,118 ,695 ,021 ,170 ,866 
Perputaran 
Persediaan 
,972 ,463 ,258 2,096 ,042 
Sumber: Output SPSS, data yang diolahh (2019) 
 
Dari tabel diatas, menerangkan bahwa hasil uji T sebagai berikut : 
1. Perputaran Kas (X1) 
Dari perhitungan uji t menggunakan SPSS Versi 23, nilai 
signifikansi variabel perputaran kas sebesar 0,000 atau lebih kecil 
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran kas 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Perputaran Piutang (X2) 
Dari perhitungan uji t menggunakan SPSS Versi 23, nilai 
signifikansi variabel perputaran piutang sebesar 0,866 atau lebih 
besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran 
piutang secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan otomotif dan komponen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Perputaran Persediaan (X3) 
Dari perhitungan uji t menggunakan SPSS Versi 23, nilai 
signifikansi variabel perputaran persediaan sebesar 0,042 atau 
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perputaran persediaan secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas pada perusahaan otomotif dan komponen 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi yang terdapat 
pada variabel dependen. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat di 
tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,446a ,199 ,180 5,99572888 
   Sumber: Output SPSS, data yang diolah (2019) 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat dilihat dari nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,180 yang berarti 18% variasi variabel dependen 
(profitabilitas) yang dapat dijelaskan oleh varieabel independen 
(perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan). 
Sedangkan sisanya 82% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
penelitian ini. 
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C. Pembahasan 
1. Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) yaitu diperoleh 
suatu hasil bahwa hipotesis kedua menyatakan “Terdapat pengaruh 
variabel perputaran kas secara parsial terhadap profitabilitas pada 
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018” diterima, 
dengan t hitung sebesar 4,765 dengan signifikansi 0,000. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa perputaran kas secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Yuliyati dan Sunarto (2014), Nuriyani dan Rachma (2017) 
yang menyatakan bahwa perputaran kas, berpengaruh secara parsial 
terhadap profitabilitas. 
Keberhasilan suatu perusahaan dapat diindikasikan apabila 
perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu mengalami kenaikan. 
Secara teoritis semakin tinggi tingkat perputaran kas, maka akan 
semakin baik. Karena perputaran kas menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan kas. Semakin tinggi efisiensi penggunaan kas maka 
keuntungan yang diperoleh akan semakin besar (Eka dan Joni : 2014). 
Perputaran kas masih berhubungan erat dengan penjualan yang tinggi 
pada perusahaan otomotif, sehingga perputaran kas dapat digunakan 
untuk memprediksi profitabilitas perusahaan. 
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2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas. 
Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) yaitu diperoleh 
suatu hasil bahwa hipotesis ketiga menyatakan “Terdapat pengaruh 
variabel perputaran piutang secara parsial terhadap profitabilitas pada 
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018” ditolak, 
dengan t hitung sebesar 0,170 dengan signifikansi 0,866. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa perputaran piutang secara parsial berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Eka dan Joni (2014), Nuriyani dan Rachma (2017) yang 
menyatakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap profitabilitas. 
Semakin tinggi tingkat perputaran piutang dapat meningkatkan 
profitabilitas karena jumlah piutang tak tertagih semakin sedikit. Namun 
perputaran piutang yang terlalu tinggi dapat menurunkan profitabilitas 
karena jumlah piutang yang dimiliki sedikit, berarti penjualan kredit 
yang dilakukan perusahaan sedikit. Sehingga volume penjualan juga 
akan menurun dan menyebabkan profitabilitas perusahaan menurun 
(Eka dan Joni : 2014). 
 
3. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas. 
Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) yaitu diperoleh 
suatu hasil bahwa hipotesis keempat menyatakan “Terdapat pengaruh 
variabel perputaran persediaan secara parsial terhadap profitabilitas 
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pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018” 
diterima, dengan t hitung sebesar 2,096 dengan signifikansi 0,042. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Eka dan Joni (2014) dan Naibaho (2014) yang menyatakan 
bahwa perputaran persediaan berpengaruh secara parsial terhadap 
profitabilitas. 
Berdasarkan data penelitian, perputaran persediaan berpengaruh 
secara parsial terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan telah mengelola manajemen keuangannya secara efektif 
khususnya dalam mengelola perputaran persediaan yang dimiliki, 
sehingga perputaran persediaan dari tahun ke tahun cenderung 
menunjukkan angka perputaran yang besar (Eka dan Joni:2014). 
Semakin cepat perputaran persediaan, maka akan semakin tinggi 
tingkat profitabilitas, dan semakin rendah perputaran persediaan, maka 
akan semakin rendah pula tingkat profitabilitas. Hal ini sejalan dengan 
teori sinyal, dimana profitabilitas yg tinggi akan memberikan sinyal 
baik dan profitabilitas yang rendah akan memberikan sinyal buruk bagi 
investor. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Variabel perputaran kas secara parsial berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2018. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. 
2. Variabel perputaran piutang secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2018. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,866 > 0,05. 
3. Variabel perputaran persediaan secara parsial berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2018. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,042 < 0,05. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa 
saran yang dapat diajukan. Saran-saran yang dapat disampaikan adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi investor dan calon investor yang ingin berinvestasi pada 
perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia sebaiknya 
memperhatikan kebijakan modal kerja terutama variabel perputaran kas 
dan perputaran persediaan yang mempengaruhi profitabilitas secara 
signifikan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar tidak hanya terbatas pada 
perusahaan otomotif dan komponen saja melainkan dapat 
menggunakan perusahaan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, dan perpanjangan tahun pengamatan atau rentang waktu 
yang berbeda untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 
3. Untuk peneliti selanjutnya menambah variabel-variabel lain seperti 
ukuran perusahaan, struktur aktiva, manajemen modal kerja , dan lain-
lain. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 :  
Tabel Data Jumlah Sampel 
Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang Terdaftar Di BEI 
Tahun 2014 – 2018 
No Kode Saham Perusahaan 
1 ASII Astra Internasional Tbk 
2 AUTO Astra Otoparts Tbk 
3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 
4 GJTL Gajah Tunggal Tbk 
5 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 
6 INDS Indospring Tbk 
7 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 
8 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 
9 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
Sumber : www. Sahamok.com, 2018 (Data Diolah) 
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Lampiran 2 : 
Tabulasi Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan 
Profitabilitas 
Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang Terdaftar di BEI 
Tahun 2014 – 2018 
No Nama Tahun 
Perputaran 
Kas 
Perputaran 
Piutang 
Perputaran 
Persediaan 
Profitabilitas 
1 ASII 2014 10,22 3,9 10,37 9,37 
  
2015 7,67 3,42 8,35 6,36 
  
2016 6,41 3,35 8,01 6,99 
  
2017 6,76 3,54 8,78 7,84 
  
2018 8,43 3,64 8,19 7,9 
2 AUTO 2014 8,92 7,14 6,32 9,44 
  
2015 10,41 6,76 5,76 3,18 
  
2016 13,53 7,32 6,13 4,59 
  
2017 16,1 7,1 5,91 5,09 
  
2018 19,57 7,44 5,81 4,2 
3 BOLT 2014 57,56 5,99 2,7 12,64 
  
2015 19,03 5,83 2,32 10,63 
  
2016 11,4 6,42 2,55 11,56 
  
2017 15,36 6,68 2,77 8,18 
  
2018 46,1 6,66 2,68 5,7 
4 GJTL 2014 8,84 5,67 5,2 1,68 
  
2015 35,17 4,97 4,75 -1,79 
  
2016 19,51 4,1 4,75 3,35 
  
2017 19,49 3,86 4,86 0,25 
  
2018 22,44 4,13 4,45 -0,38 
5 IMAS 2014 17,25 3,17 4,28 -0,29 
Dilanjutkan... 
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2015 14,73 3,58 4,96 -0,09 
  
2016 10,41 2,76 5,21 -1,22 
  
2017 10,7 1,86 5,48 -0,02 
  
2018 14,22 1,81 4,5 0,24 
6 INDS 2014 9,19 5,75 3,59 5,59 
  
2015 19,67 5,1 2,9 0,08 
  
2016 11.10 5,3 2,87 2 
  
2017 8,01 5 4,06 4,67 
  
2018 9,11 6,05 5,68 4,46 
7 LPIN 2014 2,35 3,95 1,02 -2,23 
  
2015 2,44 4 1,19 -5,61 
  
2016 1,93 6,47 2,23 -13,4 
  
2017 1,68 2,45 1,91 -10,91 
  
2018 2,08 2,23 1,63 10,86 
8 PRAS 2014 17,8 4,27 2,06 0,88 
  
2015 19,67 4,52 1,57 0,42 
  
2016 15,48 3,86 1,18 -0,17 
  
2017 9,15 4,14 1,25 -0,21 
  
2018 8,82 3 2,1 0,39 
9 SMSM 2014 30,85 4,64 4,45 24,09 
  
2015 28,2 4,72 3,89 20,78 
  
2016 26,24 4,28 3,49 22,27 
  
2017 39,96 4,43 3,85 22,73 
  
2018 57,06 4,57 3,87 26,17 
 
 
 
 
lanjutan... 
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Lampiran 3 : 
HASIL PENGOLAHAN DATA 
 
1. Hasil Penelitian Statistik Deskriptif 
 
Statistik Deskriptif dari Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran 
Persediaan, dan Profitabilitas 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Perputaran Kas 45 1,68 57,56 16,6893 13,17930 
Perputaran Piutang 45 1,81 7,44 4,6629 1,50726 
Perputaran 
Persediaan 
45 1,02 10,37 4,2196 2,21934 
Profitabilitas 45 -13,40 26,17 5,0724 8,35654 
Valid N (listwise) 45     
Sumber : Output SPSS, data yang diolah (2019) 
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2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 45 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
6,54571470 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,100 
Positive ,100 
Negative -,057 
Kolmogrorov-Smirnov (K-S) ,100 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Output SPSS, data yang diolah (2019) 
 
b. Hasil Uji Multikolinearitas dengan Variance Inflantion Factor (VIF) 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Perputaran Kas ,941 1,062 
Perputaran Piutang ,953 1,050 
Perputaran Persediaan ,988 1,012 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Output SPSS, data diolah (2019) 
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c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Output SPSS, (2019) 
 
d. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,446a ,199 ,180 5,99572888 2,080 
a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Kas 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Output SPSS, (2019) 
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3. Hasil Analisi Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5,814 3,949  
Perputaran Kas ,374 ,080 ,589 
Perputaran Piutang ,118 ,695 ,021 
Perputaran Persediaan ,972 ,463 ,258 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Output SPSS, data diolah (2019) 
 
 
4. Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1187,359 3 395,786 8,608 ,000b 
Residual 1885,241 41 45,981   
Total 3072,600 44    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran 
Kas 
Sumber : Output SPSS, data diolah (2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
88 
 
 
 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5,814 3,949  -1,472 ,149 
Perputaran Kas ,374 ,080 ,589 4,675 ,000 
Perputaran 
Piutang 
,118 ,695 ,021 ,170 ,866 
Perputaran 
Persediaan 
,972 ,463 ,258 2,096 ,042 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber: Output SPSS, data yang diolahh (2019) 
 
c. Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,446a ,199 ,180 5,99572888 
a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Perputaran Kas 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Output SPSS, (2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
